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Abstrak : Judul penelitian ini adalah “Penggunaan Media Realitas Untuk 
Peningkatan  Aktivitas Belajar Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 31 Tantang B Sanggau”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
masalah dimana peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 
Tantang B masih kurang begitu memahami cara mengerjakan operasi 
hitung campuran. Adapun metode yang dipergunakan adalah metode 
deskriftif dimana peserta peserta didik memperagakan secara langsung 
materi pembelajaran dengan menggunakan media realitas yang sudah 
dipersiapkan. Subjek penelitian ini adalah 40 orang peserta didik di kelas 
IV SD Negeri 31 Tantang B yang mengalami kesulitan pada operasi hitung 
campuran. Hasil analisis data menunjukan bahwa setelah diberikan 
materi pembelajaran tentang operasi hitung campuran dengan 
menggunakan media realitas, peserta didik mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Kekurangan atau kesalahan yang dilakukan pada siklus I 
diperbaiki pada siklus II dengan alokasi waktu 70 menit . 
 
Kata Kunci :Media Realitas,Operasi Hitung, Keterampilan Menghitung. 
 
Abstract : The title of this research is “The Using real of media to increase 
learns matemhatic of aktivities in basic school 31 Tantang.B Sanggau class 
four. This research  purpose to exceed problem where the students in basic 
school class four tantang.B still how to know manner to doing operation of 
confused counting. The method of use is descriftive where the students 
live doing the lesson use real of media.The subjec of this researce are 40 
students in basic school  31 tantang.b class four who felt difficultly to 
operation of confused counting. The result of analysis data that after gives 
lesson aboaut operation of confused counting  with the real of media, the 
studens have increase very good. The lesses or fault who doing on siclus 1 
to repair in siclus 2 with seventy minutes. 
 








Media realitas atau benda kongkret merupakan salah satu cara atau teknik 
untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika di tingkat sekolah 
dasar, terutama pada kelas rendah. Penggunaan benda nyata atau 
kongkrit sangat perlu diberikan mengingat pada tahap usia anak pada 
tingkat sekolah dasar masih berinteraktif pada hal yang bersifat nyata 
serta masih beradaftasi dengan lingkungannya masing – masing. Fungsi 
media  dalam pembelajaran sangatlah dibutuhkan. Karena tidak bisa 
dipungkiri bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam 
proses belajar dan pembelajaran adalah suatu kenyataan yang tidak bbisa 
kita pungkiri keberadaannya. 
            Secara umum ada beberapa manfaat media pembelajaran. Menurut 
Harjanto ( dalam Riko, 2010 ) manfaat media pembelajaran adalah (1) 
Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis (2) Mengatasi 
keterbatasan ruang (3) Dengan menggunakan media pembelajaran yang 
tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif siswa (4) Dapat 
menimbulkan persepsi yang sama terhadap suatu masalah. 
            Selain itu juga menurur Piaget bahwa anak pada tingkat sekolah 
dasar masih berada pada pemehaman yang bersifat nyata / kongkret. 
Anak pada usia ini masih harus disertai dengan benda – benda atau objek 
yang nyata dan yang ada disekitarnya. Kembali ia mengemukakan, bahwa 
belajar matematika itu melalui 4 tahap, yaitu : 1) Tahap kongkret.Artinya 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik adalah untuk mendapatkan 
pengalaman langsung atau memanipulasi benda – benda kongkret. 2) 
Tahap semi kongkret. Dimana peserta didik sudah dapat memahami 
objek yang dimaksud. 3) Tahap semi abstrak. Yaitu peserta didik dapat 
melihat atau memanipulasi tanda sebagai pengganti gambar yang 
dimaksud. 4) Tahap abstrak. Dimana peserta didik sudah mampu berpikir 
secara abstrak dengan melihat, membaca, atau mendengar lambang atau 
angka tanpa harus disertai dengan benda – benda nyata. 
             Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli, 
bahwa dalam proses pembelajaran haruslahmemerlukan beberapa tahap. 
Salah satunya adalah tahaf enactif, dimana peserta didik dilatih untuk 
mengenal serta enggunakan media berupa benda – benda nyata atau 
kongkrit yang ada disekitarnya. Karena pada kenyataannya, banyak 
peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 31 Tantang.B masih kesulitan 
dalam menyelesaikan materi hitung campuran pada pelajaran 
matematika. Karena selama ini guru mengajar masih bersifat 
konvensional   serta tidak   efektif   dalam    melibatkan peserta didik pada  
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proses pembelajaran.  
            Oleh karen itu cara guru mengajar ini haruslah diubah, serta harus 
pula menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan tingkat 
pemikiran anak. Karena selama ini pelajaran matematika dianggap 
sebagai pelajaran yang sulit sekaligus menakutkan. Tetapi dengan cara 
mengajar yang tepat serta penggunaan media pembelajaran yang sesuai, 
maka hasil yang didapatpun mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. 
             Berdasarkan pada fakta diatas, maka peneliti  menyadari 
sepenuhnya bahwa betapa pentingnya media pembelajaran atau alat 
peraga dalam proses belajar – mengajar.  
              Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai salah satu  cara guru untuk memperbaiki strategi 
pembelajaran serta untuk meningkatkan pelayanan terhadap peserta 
didik pada proses belajar, sehingga rencana pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan dapat dilaksanakan dengan baik. 
              Adapun tujuan utama dari penelitian ini  adalah : 1) 
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
aktifitas pembelajaran peserta didik melalui media realitas. 2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta 
didik melalui media realitas. 3) Mendeskripsikan peningkatan aktifitas 
fisik melalui media realitas. 4) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
mental peserta didik melalui media realitas. 5) Mendeskripsikan 




              Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas untuk 
mengatasi kesulitan peserta didik dalam mengerjakan operasi hitung 
campuran ini adalah metode deskriptif. Metode ini dipandang cocok, 
karena dalam penggunaan metode ini peserta didik melakukan langsung 
proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga atau media 
realitas, sehingga peningkatan aktifitas belajar peserta didik pada 
pelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 31 Tantang.B dapat 
berhasil dengan baik. 
              Adapun yang  menjadi subjek dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah peneliti dan peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 
Tantang B, Parindu, Sanggau yang berjumlah 40 orang peserta didik, 
dengan jumlah peserta didik laki – laki 21 orang dan 19 orang peserta 
didik perempuan. 
               Sedangkan data yang dipergunakan oleh peneliti pada penelitian  
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 ini berupa : a) Tehnik observasi lansung. Tehnik ini dilakukan dengan 
cara pengamatan dan pencatatan hal atau gejala yang terjadi pada objek 
penelitian yang mana dilakukan di dalam kelas. b) Tehnik pengukuran. 
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat dan hasil belajar tentang materi 
operasi hitung campuran. 
          Sedangkan analisis data atau alat pengumpul data adalah dengan 
cara : a) Alat pengumpul data dengan tehnik observasi langsung dengan 
menggunakan lembaran observasi berupa instrumen penilaian mengajar. 
b) Alat pengumpul data pada tehnik observasi aktifitas belajar peserta 
didik, berupa lembaran instumen aktivitas belajar. c) Alat pengumpul 
data pada tehnik pengukuran yaitu istrumen tes atau evaluasi yang terdiri 
dari tes lisan maupun tertulis tentang operasi hitung campuran. d) Alaat 
berupa foto atau gambar sebagai dokumen yang diambil pada saat proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
          Adapun proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut : 1) Perencanaan ( planing ). Dimana pada tahap in peneliti 
yang sudah bekerjasama dengan kolaborator mulai menentukan materi 
apa yang akan disampaikan. Tentu saja penentuan materi ini sudah 
melalui suatu pengamatan serta hasil yang  diperoleh sebelumnya. 
Kemudian dibuatlah suatu rumusan masalah apa yang paling dominan 
dialami oleh peserta didik. Setelah ditentukan materi yang tepat maka 
diambillah langkah – langkah selanjutnya seperti membuat rencana 
pembelajaran, metode yang tepat, persiapan alat peraga, lembar observasi, 
serta soal – soal evaluasi. 2) Tindakan. Peneliti sudah mulai melakukan 
prosses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat 
sebelumnya. 3) Pengamatan / observasi. Peneliti mengamati serangkaian 
kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan lembaran observasi yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. 4) Refleksi. Berbagai permasalahan atau 
temuan yang didapat selama berlangsungnya proses pembelajaran, 
didiskusikan dan dibahas oleh peneliti yang bekerjasama dengan 
kolaborator. Semua aktivitas atau kejadian yang dilihat selama poses 
pembelajaran ditindak lanjuti. Hal ini dilakukan setelah melihat hasil 
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  
          Berikut adalah hasil yang dilakukan pada setiap siklus  baik itu yang 
mencakup tentang observasi peneliti, observasi aktivitas peserta didik, 
serta hasil belajar dapat dilihat pada tabel seperti yang tertera di bawah 
ini : 
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              2,90 
Tabel 2. Observasi aktivitas belajar peserta didik. 
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              Penggunaan media realitas dengan menggunakan benda – benda 
yang ada di sekitar sekolah ternyata dapat membantu anak di dalam 
memahami arti operasi hitung campuran pada pelajaran matematika di 
kelas IV SD Negeri 31 Tantang.B Kecamatan Parindu Sanggau. Hal ini 
ditandai dengan adanya peningkatan aktivitas serta hasil belajar pada  
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        61,62 
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